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PERENCANAAN TRANSPORTASI 
BERKELANJUTAN

Prodi MSTT

MZI

Pertemuan 4. 
Evaluasi dan Monitoring Perencanaan Transportasi Berkelanjutan

Memastikan Pencapaian Tujuan Kebijakan

• Keselarasan dengan Tujuan: Mengevaluasi apakah kebijakan sesuai dengan tujuan awal,
seperti pengurangan emisi, peningkatan mobilitas, atau peningkatan aksesibilitas.

• Pengukuran Kemajuan: Menentukan seberapa efektif kebijakan dalam mencapai target
yang telah ditetapkan, seperti penurunan penggunaan kendaraan pribadi atau
peningkatan penggunaan transportasi umum.

Efisiensi dan Optimalisasi Operasional

• Alokasi Sumber Daya: Memastikan sumber daya (keuangan, manusia, teknologi)
digunakan dengan cara yang paling efisien.

• Identifikasi dan Solusi Masalah Operasional: Menemukan dan mengatasi hambatan
operasional, seperti masalah keandalan layanan atau kepadatan di jam sibuk.

Apa perlunya Monitoring dan Evaluasi
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Peningkatan Berkelanjutan dan Inovasi:

• Adaptasi dengan Perubahan Kebutuhan: Sistem transportasi harus terus beradaptasi 
dengan perubahan pola mobilitas dan kebutuhan pengguna.

• Penerapan Teknologi dan Inovasi: Mengidentifikasi peluang untuk mengintegrasikan 
teknologi baru atau praktek inovatif yang bisa meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan.

Metode yang Digunakan

• Pengumpulan Data dan Survei

• Pengumpulan data melalui survei terhadap pengguna transportasi, pengamat lalu lintas, 
dan studi khusus.

• Membantu dalam memahami pola perjalanan, kebiasaan pengguna, dan efektivitas 
kebijakan yang ada.

• Analisis Indikator Kinerja Utama (KPI – Key Performance Indicators)

• Menggunakan indikator kinerja seperti jumlah penumpang, tingkat emisi, efisiensi 
energi, dan waktu tempuh. 

• Membantu mengukur kemajuan dan efektivitas kebijakan transportasi.

• Model Simulasi Transportasi: 

• Untuk memahami dampak kebijakan transportasi pada aliran lalu lintas, polusi udara, 
dan faktorfaktor lain. 

• Membantu dalam meramalkan hasil kebijakan masa depan.
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• Studi Kasus dan Benchmarking

• Membandingkan kinerja sistem transportasi dengan kota atau negara lain yang
memiliki kebijakan serupa.

• Membantu dalam memahami praktik terbaik dan area untuk peningkatan.

• Analisis Biaya Manfaat

• Evaluasi biaya kebijakan (seperti investasi infrastruktur, biaya operasional) terhadap
manfaatnya (seperti pengurangan kemacetan, peningkatan kualitas udara) untuk
menilai efektivitas secara finansial.

• Feedback dari Stakeholder

• Melibatkan berbagai pihak yang terkait, seperti masyarakat, pengembang kebijakan,
dan operator transportasi, dalam memberikan umpan balik mengenai kebijakan
yang diterapkan.

• Penggunaan Teknologi Pemantauan

• Penggunaan teknologi seperti GPS, sensor lalu lintas, dan alat pemantauan kualitas
udara untuk mengumpulkan data secara realtime mengenai kondisi transportasi.

• Audit dan Review Berkala

• Melakukan audit dan review berkala pada kebijakan yang ada untuk memastikan
kebijakan tersebut tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan berkelanjutan.
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Melibatkan mengumpulkan informasi terperinci tentang cara orang menggunakan 
sistem transportasi, antara lain:

• Survei Pengguna: Melakukan survei terhadap pengguna transportasi untuk 
memahami kebiasaan perjalanan, alasan pemilihan moda transportasi tertentu, dan 
tingkat kepuasan mereka terhadap layanan yang ada.

• Pengamatan 

• Mengamati dan merekam pola lalu lintas di jalanjalan utama, termasuk volume 
kendaraan, kecepatan, dan jenis kendaraan.

• survei penghitungan penumpang di stasiun transit, survei load factor, dll.

• survei efisiensi waktu perjalanan di rute tertentu.

1. Pengumpulan Data dan Survei

Contoh Kasus: Studi Kinerja LRT di Jakarta, Indonesia

• Konteks: Jakarta, ibukota Indonesia, memiliki masalah kemacetan lalu lintas yang parah 
dan telah mengimplementasikan berbagai kebijakan untuk mengembangkan sistem 
transportasi yang lebih berkelanjutan, termasuk pengembangan LRT

•  Pengumpulan Data dan Survei:
• Survei Pengguna: Dilakukan untuk mengumpulkan data tentang kepuasan penumpang, alasan 

penggunaan, dan masukan untuk perbaikan layanan. Survei ini membantu mengidentifikasi 
kebutuhan penumpang dan area yang memerlukan perbaikan.

• Survei Integrasi Angkutan Umum: Menilai efektivitas integrasi antar berbagai moda transportasi 
umum, seperti antara LRT, kereta api, dan angkutan kota. Aspek yang Diteliti antara lain 
mengevaluasi kesinambungan layanan, kemudahan transfer antar moda, penandaan dan informasi 
untuk penumpang, serta integrasi tarif.
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• KPI adalah metrik kuantitatif yang digunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi 
sistem transportasi dalam mencapai tujuan tertentu, seperti pengurangan emisi, 
peningkatan aksesibilitas, atau peningkatan kepuasan pengguna.

• KPI dipilih berdasarkan tujuan kebijakan transportasi yang berkelanjutan. Misalnya, 
jika tujuannya adalah mengurangi polusi, KPI bisa berupa penurunan emisi gas rumah 
kaca per kilometer.

• Aspek Kunci dalam Analisis KPI:

1.Pengukuran: Melibatkan pengumpulan data terkait KPI,

2.Evaluasi: Menganalisis data yang dikumpulkan untuk menilai kinerja saat ini 
dibandingkan dengan target atau benchmark yang telah ditetapkan.

3.Benchmarking: Membandingkan kinerja dengan sistem transportasi lain atau 
standar industri untuk mengidentifikasi area perbaikan.

4.Identifikasi Tren: Memahami tren jangka panjang dalam data KPI untuk membuat 
keputusan strategis.

2. Analisis KPI

11

12

MSTT PTB: M
ZI



11/20/2023

7

Indicators were suggested by Haghshenas and Vaziri (2012)

Framework

13

14

MSTT PTB: M
ZI



11/20/2023

8

Variabel

CiriCiri Kota (City characteristics):

Input awal yang mungkin mencakup demografi, ekonomi, infrastruktur, dan aspek sosial kota yang 
mempengaruhi generasi perjalanan dan variable yang lain

Bangkitan Perjalanan (Trip generation):

Menggambarkan bagaimana perjalanan diciptakan dalam konteks kota berdasarkan ciriciri kota. Hal ini 
mencakup frekuensi, tujuan, dan volume perjalanan yang dilakukan oleh penduduk.

Pilihan Moda (Modal share):

menggambarkan pilihan moda transportasi yang berbeda, seperti berjalan kaki, sepeda, kendaraan pribadi, atau 
transportasi umum.

Keseimbangan antara Pasokan dan Permintaan (Equilibrium between supply and demand)

Membantu menentukan apakah sistem transportasi saat ini dapat memenuhi permintaan atau jika ada 
kelebihan/kurangnya pasokan.

Pasokan Transportasi (Transportation supply):

Menunjukkan jumlah dan jenis layanan transportasi yang tersedia dalam sistem, termasuk jumlah kendaraan, 
kapasitas jalan, dan frekuensi layanan transportasi umum
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Trip 
Generation 
Module 
Relations
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• Permintaan Perjalanan: Penyebab utama generasi perjalanan.

• Faktor Generasi Perjalanan: Dipengaruhi oleh jumlah kendaraan pribadi dan umum, biaya langsung perjalanan per 
pendapatan, dan biaya tidak langsung yang diukur oleh waktu tempuh.

• Dampak Generasi Perjalanan: Peningkatan generasi perjalanan meningkatkan kilometer penumpang pada setiap 
moda.

• Kilometer Kendaraan: Peningkatan kilometer penumpang mengakibatkan peningkatan kilometer kendaraan.

• Kecepatan dan Kapasitas Rute: Peningkatan kilometer kendaraan menurunkan kecepatan perjalanan akibat 
kapasitas rute yang terbatas.

• Waktu Tempuh: Peningkatan waktu tempuh mengurangi permintaan generasi perjalanan, menciptakan loop kausal 
negatif.

• Ukuran Kota dan Jarak Perjalanan: Kota yang lebih besar menghasilkan jarak perjalanan ratarata yang lebih jauh, 
meningkatkan kilometer penumpang dan kendaraan.

• Pilihan Rute dan Zona Asal Tujuan: Kecepatan perjalanan yang lebih rendah mempengaruhi pilihan rute dan zona 
asal dan tujuan pengguna seiring waktu, menciptakan loop kausal negatif dengan penundaan.

• Okupansi Mobil: Menunjukkan hubungan antara kilometer kendaraan dan kilometer penumpang, berbanding 
terbalik dengan kepemilikan mobil dan berbanding lurus dengan biaya operasional kendaraan per pendapatan.

• Kota Luas vs Kota Padat: Kota luas dengan kepemilikan mobil yang tinggi dan kapasitas jalan yang lebih banyak 
cenderung menghasilkan lebih banyak perjalanan dengan mobil, sementara kota padat dengan transportasi umum 
yang efisien memiliki proporsi perjalanan dengan transportasi umum yang tinggi.
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Modal Share Module Relations

• Menggunakan Model Logit Multinomial agregat dalam menganalisis lima jenis 
pemilihan moda transportasi perkotaan, yang meliputi kendaraan pribadi (mobil dan 
sepeda motor), ride-sharing/carpooling, transportasi umum (bus dan KA), dan 
transportasi non-motoris. 

• Variabel penting yang mempengaruhi utilitas kendaraan pribadi adalah kepemilikan 
mobil, panjang jalan, tempat parkir, kecepatan kendaraan pribadi, dan biaya 
operasional kendaraan pengguna dibagi dengan pendapatan. 

• Kecepatan kendaraan transportasi umum, ukuran armada, akses ke rute eksklusif, dan 
biaya perjalanan pengguna dibagi dengan pendapatan adalah variabel penting yang 
mempengaruhi utilitas bus

• Kecepatan KA, ukuran, akses ke rute eksklusif, dan biaya perjalanan pengguna dibagi 
pendapatan juga merupakan variabel penting untuk menentukan utilitas KA.

• ukuran armada dan biaya perjalanan pengguna per pendapatan digunakan dalam 
penghitungan utilitas Ride-sharing 

• Keberadaan infrastruktur sepeda dan jarak perjalanan menjadi faktor utama. untuk 
moda non-motoris
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Transportation Module Relations
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Equilibrium Module Relations
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Sustainable Transportation Indicator relations
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• Indeks komposit untuk setiap grup dibuat 
dengan menambahkan indikator yang 
dinormalisasi

• Tanda negatif "−" digunakan untuk indikator di 
mana jumlah yang lebih kecil lebih diinginkan 
untuk transportasi berkelanjutan

• Tanda positif "+" digunakan untuk indikator di 
mana jumlah yang lebih besar lebih diinginkan, 
seperti aksesibilitas.

• ITE, ITC, dan ITS adalah indeks komposit untuk aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial

• Sedang IOST merupakan indeks keseluruhan transportasi yang berkelanjutan
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